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MOTTO 

 

َ بَالِغُ امَْرِهِ   اِنَّ ۗ  ى اللهِ فهَُوَحَسْبهُُ  يتَوََكَّلْ عَلَ وَمَنْ  ُ لِكُلهِ شَىْءٍقَدْرًا قَ  اللّه دْجَعَلَ اللَّّ  

“Dan barangsiapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

keperluannya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh 

Allah telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu” 

[Surah At-Talaq: 3] 

 

ٰٓ أمَْرُ  ِ ٱأتَىَ  نَهُ  للَّّ ا يشُْرِكُون ۥفلَََ تسَْتعَْجِلوُهُ ۚ سُبْحَ  لَى  عَمَّ وَتعََ   

“Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar dipercepat 

(datang)nya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 

persekutukan” 

[Surah An-Nahl: 1] 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman angiospermae di 

Kebun Raya Gunung Tidar Magelang, mengembangkan booklet keanekaragaman 

angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar Magelang sebagai media pembelajaran 

biologi dan mengetahui kualitas booklet keanekaragaman angiospermae di Kebun 

Raya Gunung Tidar sebagai media pembelajaran biologi. Penelitian ini terdiri dari dua 

tahap penelitian yaitu penelitian keanekaragaman tumbuhan angiospermae di Kebun 

Raya Gunung Tidar Magelang dan penelitian pengembangan booklet keanekaragaman 

tumbuhan angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar Magelang. Penelitian 

keanekaragaman tumbuhan angiospermae merupakan jenis penelitian deskriptif 

eksploratif dengan melakukan eksplorasi tumbuhan angiospermae yang terdapat di 

kawasan Kebun Raya Gunung Tidar Magelang. Penelitian pengembangan termasuk 

penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terbatas pada tahap Analysis, Design, dan Development. 

Tumbuhan angiospermae yang ditemukan di kawasan Kebun Raya Gunung Tidar 

terdiri dari 2 kelas, 25 Famili dan 29 spesies. Booklet dikembangkan menggunakan 

software Canva. Booklet yang sudah dikembangkan selanjutnya divalidasi 

menggunakan instrumen penilaian meliputi lembar angket validasi serta lembar 

tanggapan siswa. analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif yang 

selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif. Penilaian booklet dilakukan oleh 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas X MIPA MAN 1 Magelang. 

Hasil penilaian uji validitas produk oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan 

kevalidan dengan persentase penilaian produk secara berturut-turut diperoleh nilai 

sebesar 87% dan 96% dengan kategori sangat baik sehigga produk dikatakan layak. 

Hasil penilaian uji validitas guru biologi dan siswa menunjukkan kevalidan dengan 

persentase nilai 93% dan 88% yang menunjukkan kategori “sangat baik”. Berdasarkan 

hasil penelitian, maka booklet tumbuhan angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar 

sangat layak dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran biologi.  

 

Kata Kunci: Booklet, Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermmae, Kebun Raya 

Gunung Tidar   
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DEVELOPMENT OF ANGIOSPERMAE DIVERSITY BOOKLET IN 

GUNUNG TIDAR MAGELANG PLANT AS BIOLOGICAL LEARNING 

MEDIUM OF GRADE X SMA/MA STUDENTS 

Fathin Amalia Zulfa 

20104070006 

ABSTRACT 

This research aims to find out the diversity of angiosperms in the Gunung Tidar 

Botanical Garden Magelang, develop angiosperms diversity booklet in the Gunung 

Tidar Botanical Garden Magelang as a biological learning medium and to know the 

quality of angiosperms diversity booklet in the Gunung Tidar Botanical Garden as a 

biological learning medium. This study consists of two stages of research, namely the 

study of the diversity of angiosperms plants in the Magelang Tidar Mountain Botanical 

Garden and the development of angiosperms plant diversity booklet in the Magelang 

Tidar Mountain Botanical Garden. The study of the diversity of angiosperms is a type 

of exploratory descriptive study by exploring angiosperms in the Mount Tidar 

Botanical Garden area of Magelang. Development research includes Research and 

Development (R&D) research using ADDIE development models limited to the 

Analysis, Design, and Development stages. The angiosperms found in the Mount Tidar 

Botanical Garden area consist of two classes, 25 families and 29 species. Booklets were 

developed using Canva software. Booklets that have been developed are then validated 

using assessment instruments including validation angket sheets and student response 

sheets. data analysis using qualitative data analysis techniques that are subsequently 

converted into quantitative data. Booklet assessment was carried out by 1 material 

expert, 1 media expert, 1 biology teacher, and 15 students in grade X MIPA MAN 1 

Magelang. The results of the product validity test assessment by both materialists and 

media experts showed that the validation with percentage of product assessment was 

respectively scored at 87% and 96% with excellent categories so that the product was 

said to be viable. The results of the validity test assessment of biology teachers and 

students, showed validity with the percentages of 93% and 88% indicating "very good" 

categories. Based on the results of the research, the angiosperms plant booklet in the 

Mount Tidar Botanical Garden is very suitable and practically used as a medium for 

biological learning. 

 

Keywords: Booklet, Diversity of Angiospermae Plants, Gunung Tidar Botanical 

Gardens  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu negara yang masuk kedalam 10 megabiodiversitas di 

dunia dan menempati urutan kedua setelah Brasil, karena Indonesia merupakan pusat 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Tingginya tingkat keanekaragaman hayati 

tersebut dikarenakan Indonesia terletak di kawasan tropik yang memiliki iklim stabil. 

Secara geografi Indonesia merupakan negara kepulauan yang endemik, oleh karena itu 

Indonesia juga dikenal sebagai mega center keanekaragaman hayati di dunia. 

Keanekaragaman tersebut mencakup flora dan fauna yang tersebar di seluruh Indonesia 

sehingga Indonesia menempati urutan keempat di dunia pada keanekaragaman jenis 

tumbuhan yang memiliki kurang lebih 38.000 jenis (Indrawan, Primack, & Supriatna, 

2012).  

Salah satu kawasan di Indonesia yang memiliki keanekaragaman tumbuhan 

melimpah adalah Kebun Raya. Kebun raya merupakan kawasan konservasi tumbuhan 

secara ex-situ. Kebun raya memiliki koleksi tumbuhan yang terdokumentasi dan ditata 

berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-

pola tersebut. Kebun raya berfungsi sebagai tempat konservasi, penelitian, pendidikan, 

dan rekreasi di alam terbuka. Kebun raya dapat menjadi tempat penelitian dan 

pendidikan botani, seperti inventarisasi, eksplorasi tumbuhan yang mempunyai nilai 

ilmu pengetahuan dan ekonomi, langka, dan endemik. Kebun raya juga dapat menjadi 

salah satu tempat tujuan rekreasi bagi masyarakat. Kebun raya sebagai kawasan 
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konservasi ex situ melibatkan pelestarian spesies di luar habitat alaminya (Irawanto, 

2023).  

Salah satu Kebun Raya yang bisa kita jumpai adalah Kebun Raya Gunung Tidar. 

Kebun Raya Gunung Tidar terletak di Kota Magelang tepatnya di Desa Magersari 

Kecamatan Magelang Selatan. Terdapat banyak sekali tumbuhan yang ada di Kebun 

Raya Gunung Tidar. Tumbuhan yang melimpah dan terjaga membuat kawasan tersebut 

kaya akan jenis flora. Salah satu flora yang bisa sering kita jumpai adalah tumbuhan 

angiospermae seperti awar-awar, murbei, kacang-kacangan, dan lain sebagainya 

(Dinas Lingkungan Hidup, 2023). Tumbuhan angiospermae merupakan tumbuhan 

berbiji tertutup atau dalam istilah lain disebut dengan tumbuhan berbunga. Tumbuhan 

angiospermae merupakan salah satu golongan tumbuhan yang memiliki 

keanekaragaman yang besar, ada kurang lebih 10.000 jenis dan bisa dijumpai hampir 

di setiap wilayah yang ada di Indonesia. (Putri, et al., 2023).   

Banyaknya tumbuhan angiospermae yang ada di Kebun Raya Gunung Tidar dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar. Menurut (Hatimah, 2016) lingkungan sekitar sebagai 

potensi lokal merupakan sumber daya suatu wilayah yang memiliki potensi sebagai 

tempat menggali suatu informasi dalam pembelajaran. Untuk mempermudah mengenal 

dan mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan angiospermae di Kebun Raya 

Gunung Tidar dibutuhkan visualisasi objek yang jelas, nyata, dan menarik. Hal ini 

dapat diwujudkan dengan pengembangan media pendukung yang didalamnya terdapat 

jenis tumbuhan angiospermae dan disandingkan dengan materi yang mendukung 
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keberadaan objek tersebut. Hal tersebut memungkinkan Kebun Raya Gunung Tidar 

tetap berfungsi sebagai mana mestinya, salah satunya sebagai sarana edukasi (Sipayung 

& Simanjuntak, 2022). Tumbuhan Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar belum 

termanfaatkan sebagai sumber pembelajaran. Sumber pembelajaran dimungkinkan 

akan sulit diperoleh secara langsung sehingga dibutuhkan suatu hal yang dapat 

mengatasi permasalahan pembelajaran (Hasruddin, 2009). 

Permasalahan pembelajaran yang ada di sekolah terdapat kesulitan dalam 

mempelajari materi pada kingdom plantae. Pembelajaran yang dilaksanakan dikelas 

hanya menggunakan LKS dan buku paket terbatas yang tersedia di perpustakaan 

sekolah. LKS dan buku paket tersebut memiliki gambar yang monoton tidak berwarna 

dan kurang interaktif sehingga membuat siswa merasa bosan. Hal tersebut selaras 

dengan penelitian (Purnamasari, Wisanti, & Faizah, 2014) bahwa terbatasnya media 

pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran berlangsung membuat siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dunia tumbuhan terutama tentang 

Angiospermae. Selain itu pembelajaran di sekolah bersifat monoton dimana guru hanya 

menyampaikan materi sedangkan siswa hanya duduk dan mendengarkan saja. 

Kemandirian belajar siswa dinilai kurang dikarenakan kurangnya sarana yang ada di 

sekolah. Menurut (Zakiyah, 2023) Karakteristik siswa cenderung menyukai 

pembelajaran apabila menggunakan media pembelajaran yang bergambar dan 

berwarna. Hal tersebut terlihat dari tingkat motivasi belajar siswa. Selain itu, minimnya 
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sumber belajar dan media pembelajaran di sekolah membuat guru merasa kesulitan 

dalam menjelaskan materi tersebut.  

Menurut (Wahyudi, 2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa cakupan 

materi pada Kingdom Plantae mengakibatkan siswa sulit dalam memahami dan 

mengingat materi yang disampaikan sehingga hasil belajar siswa rendah. Dalam 

penyajian materi kingdom plantae tidak cukup apabila hanya disajikan dalam bentuk 

ceramah dan hafalan. Hal tersebut selaras dengan pendapat (Wulansari, Wisanti, & 

Rachmadiarti, 2015) bahwa materi kingdom plantae memiliki banyak kelas dan contoh 

spesies yang harus dibedakan seperti klasifikasi dan deskripsi. Selain itu siswa juga 

mengalami kesulitan dalam mengenali dan memahami makna nama ilmiah. Kesulitan 

dalam memahami materi kingdom plantae diperlukan alternatif media pembelajaan 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  

Maka berdasarkan permasalahan diatas diperlukan media pembelajaran untuk 

mempelajari tumbuhan angiospermae dengan visualisasi gambar yang jelas dan nyata 

agar siswa dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai tumbuhan 

angiospermae. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang berperan 

penting dalam proses belajar siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Media 

pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat membantu proses pembelajaran. Media 

pembelajaran dirancang untuk menyampaikan pesan dari guru sebagai sumber pesan 

kepada siswa sebagai penerima pesan yang bertujuan untuk menstimulus siswa agar 

termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah 
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materi yang ingin disampaikan. Media pembelajaran memudahkan siswa dalam 

memahami konsep, keterampilan, dan prinsip tertentu sehingga bisa meningkatkan 

kualitas belajar siswa (Adlini, 2021). Maka dengan menggunakan media pembelajaran 

guru dapat lebih terstruktur dalam menjelaskan materi yang disampaikan kepada siswa. 

Media pembelajaran terdiri dari 4 jenis, yaiu media cetak, media audio-visual, media 

komputer, dan media gabungan antara media cetak dan media komputer (Hanin & 

Lufri, 2023) 

Salah satu media pembelajaran dalam bentuk media cetak adalah booklet. Booklet 

merupakan salah satu media grafis yang berisi gambar dan tulisan bolak balik. Isi dari 

booklet lebih singkat daripada buku pada umumnya. Materi atau informasi yang 

terdapat didalam booklet umumnya ditulis dengan bahasa yang ringkas dengan maksud 

dan tujuan agar mudah diingat dan dipahami. Penggunaan booklet juga dinilai dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, karena bentuk dan isinya yang kreatif dan 

inovatif (Puspita, Kurniawan, & Rahayu, 2017). 

Sebagai salah satu media pembelajaran, booklet memiliki bentuk yang sederhana 

dan memiliki banyak warna serta ilustrasi yang ditampilkan. Booklet dapat di akses 

tanpa menggunakan koneksi internet atau perangkat elektronik, sehingga dapat 

digunakan oleh semua siswa termasuk siswa yang mungkin tidak bisa memiliki akses 

teknologi. Booklet menyediakan referensi dan informasi secara praktis, murah, dan 

mudah didapat. Booklet dapat dibaca dimana saja dan kapan saja sehingga mampu 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang di ajarkan. 
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(Imtihana, Martin, H.B, & Priyono, 2014).  Kelebihan dari media pembelajaran booklet 

tumbuhan angiospermae ini dapat mempermudah siswa dalam memahami jenis-jenis 

tumbuhan Angiospermae yang terdapat di Kebun Raya Gunung Tidar, selain itu juga 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh semua kalangan. Menurut 

(Hasruddin, 2009) media pembelajaran penting digunakan agar mempermudah siswa 

dalam menerima materi biologi. Gejala dan fakta yang terdapat di lingkungan sekitar 

juga akan lebih menarik apabila disajikan menggunakan media pebelajaran. Hal 

tersebut membuat siswa tertarik dalam proses belajar.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan angiospermae yang ada 

di kawasan Kebun Raya Gunung Tidar Magelang sebagai media pembelajaran biologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan booklet keanekaragaman tumbuhan 

angiospermae sebagai media pembelajaran dan mengetahui kelayakan booklet sebagai 

media pembelajaran.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Tumbuhan Angiospermae sulit dibedakan saat dipelajari sehingga menyulitkan 

siswa dalam pemahaman pada proses pembelajaran 
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2. Siswa belum banyak mengetahui mengenai potensi alam yang ada di Kebun Raya 

Gunung Tidar  

3. Keanekaragaman tumbuhan Angiospermae yang ada di Kebun Raya Gunung Tidar 

belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

4. Pembelajaran yang berlangsung di sekolah masih menggunakan buku paket dan 

LKS yang tersedia di sekolah yang memiliki gambar yang monoton, skematis, dan 

tidak berwarna sehingga membuat siswa kurang tertarik untuk mempelajarinya.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa batasan 

masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Lokasi penelitian berada di Kebun Raya Gunung Tidar Magelang  

2. Tumbuhan yang diidentifikasi adalah tumbuhan angiospermae berdasarkan 

morfologinya yaitu meliputi bagian batang, daun, bunga dan buah.  

3. Produk yang dihasilkan berupa booklet keanekaragaman jenis tumbuhan 

Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar sebagai media pembelajaran biologi 

siswa kelas X SMA/MA yang disajikan dalam bentuk media cetak. 

4. Produk media pembelajaran yang dikembangkan ditujukan untuk siswa kelas X 

MIPA SMA/MA. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae di Kebun Raya Gunung 

Tidar? 

2. Bagaimana desain pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar sebagai media pembelajaran biologi 

siswa kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di Kebun 

Raya Gunung Tidar sebagai media pembelajaran siswa kelas X SMA/MA yang 

dikembangkan berdasarkan hasil penialaian reviewer terhadap booklet? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae di kawasan Kebun 

Raya Gunung Tidar  

2. Membuat desain pengembangkan booklet keanekaragaman jenis tumbuhan 

Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar sebagai media pembelajaran biologi 

siswa kelas X SMA/MA 
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3. Mengetahui kualitas booklet keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae di 

Kebun Raya Gunung Tidar sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas X 

SMA/MA 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk booklet 

keanekaragaman Angiospermae yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

siswa kelas X SMA/MA pada materi plantae. Data untuk mengembangkan media 

pembelajaran ini berupa foto-foto tumbuhan angiospermae yang terdapat di Kebun 

Raya Gunung Tidar. Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Booklet disusun menggunakan Software Canva sehingga diharapkan siswa tertarik 

untuk membacanya.  

2. Booklet terdiri dari cover, halaman utama, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,  

tinjauan kompetensi, materi pengantar, deskripsi tumbuhan angiospermae yang 

mencakup gambar tumbuhan, klasifikasi serta peranannya, soal evaluasi, glosarium, 

daftar pustaka, profil penulis, serta cover penutup.  

3. Booklet dicetak dengan ukuran A5 dengan menggunakan berbagai jenis font, 

ukuran, tata letak, dan gambar yang variatif dan berwarna sehingga akan terlihat 

lebih menarik.  
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti dan 

sumbangan pikiran terhadap berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terkait keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae yang ada di kawasan kebun raya gunung tidar dan memberikan inovasi 

sumber belajar berdasarkan identifikasi tumbuhan Angiospermae yang dikembangkan 

menjadi media pembelajaran untuk siswa kelas X SMA/MA.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa  

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi siswa mengenai materi plantae 

terutama pada keanekaragaman tumbuhan Angiospermae dan dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi mengenai keanekaragaman tumbuhan Angiospermae karena 

disertai dengan gambar yang jelas.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, memberikan salah satu alternatif inovasi media pembelajaran yang 

bisa digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar.  

c. Bagi Sekolah 
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Diharapkan dengan adanya penelitian pengembangan Booklet keanekaragaman 

tumbuhan Angiospermae ini dapat dipertimbangkan sebagai buku penunjang dan 

sebagai tambahan buku referensi untuk menambah pengetahuan.  

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae di kawasan Kebun Raya Gunung Tidar yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja tanpa perlu menggunakan koneksi 

internet maupun alat elektronik menggunakan media pembelajaran booklet.  

b. Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan siswa terhadap materi plantae terutama tumbuhan angiospermae. 

c. Pemanfaatan kawasan konservasi yang ada di lingkungan sekitar yang  

dikembangkan sebagai media pembelajaran mampu menjadikan pembelajaran 

bersifat lebih konstektual.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pengolahan data serta mengacu pada rumusan 

masalah yang telah diuraikan mengenai pengembangan Booklet Tumbuhan 

Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar Magelang maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae yang ditemukan di Kebun Raya 

Gunung Tidar berjumlah 162 individu/koloni yang terbagi atas 29 spesies dengan 

hasil perhitungan indeks keanekaragaman tumbuhan Angiospermae (Ĥ) yaitu 3,17 

yang termasuk dalam kategori tinggi.    

2. Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar 

Magelang merupakan hasil dari penelitian yang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yang terdiri dari Analisys (Analisis), Design 

(Perancangan), dan Development (Pengembangan). Tahap analisis terdiri dari 

analisis permasalahan, analisis tujuan, dan analisis kebutuhan siswa. tahap 

perancangan terdiri dari pemilihan media dan pemilihan format produk. Tahap 

pengembangan terdiri dari tahap penyusunan booklet dan tahap validasi produk 

booklet. 

3. Uji validitas dan reliabilitas oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan kevalidan 

sehingga produk media pembelajaran dikatakan layak. Uji validitas dan reliabilitas 
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oleh guru biologi dan siswa menunjukkan kevalidan, sehingga produk media 

pembelajaran booklet angiospermae dikatakan praktis dan efektif untuk digunakan.  

4. Uji coba booklet keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae di Kebun Raya 

Gunung Tidar memperoleh hasil persentase 87% diberikan oleh ahli materi dengan 

kategori sangat baik, persentase 96% oleh ahli media dengan kategori sangat baik, 

persentase 93% oleh guru biologi dengan kategori sangat baik, dan persentase 88% 

ole siswa dengan kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian yang diperoleh, 

booklet keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae di Kebun Raya Gunung 

Tidar dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan booklet keanekaragaman 

tumbuhan Angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar, maka peneliti memberikan 

saran sebaga berikut: 

1. Saat melakukan penelitian di lapangan mengajak beberapa teman agar bisa saling 

membantu dalam mengambil data tanaman dan memperhatikan dengan seksama 

dalam mendokumentasi tumbuhan mengenai fokus pada morfologi sehingga dapat 

mempermudah proses identifikasi.  

2. Perlu adanya penelitian lanjutan agar dapat menambah jumlah temuan spesies 

tumbuhan angiospermae di Kebun Raya Gunung Tidar dan mempersiapkan secara 

matang agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Serta dapat dikembangkan 

dengan menggali secara detail mengenai morfologi tumbuhan angiospermae. 
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3. Produk booklet tumbuhan angiospermae Kebun Raya Gunung Tidar dapat 

dikembangkan menjadi media pembelajaran yang lainnya sehingga menghasilkan 

produk media pembelajaran yang bervariasi.  
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